
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Kontek Penelitian 

Dunia pendidikan yang semakin maju percaya bahwa terdapat kelompok-kelompok 

peserta didik yang berbeda satu dengan yang lain yang masing-masing berhak memperoleh 

layanan pendidikan sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimilikinya. Di antara 

kelompok tersebut terdapat kelompok anak-anak yang disebut-sebut sebagai anak berbakat 

intelektual walaupun secara kuantitas tidak sebanyak anak abnormal dan anak normal, 

yaitu sekitar 2-3 persen.1  Namun demikian mereka dianggap tetap harus memperoleh hak 

pendidikan dan pelayanan khusus sebagaimana anak-anak yang lain. 

Dengan adanya fenomena keberadaan anak yang dianggap supernormal tersebut, 

para psikolog dan pendidik mulai berusaha untuk mengidentifikasikan anak berbakat 

intelektual sebagai langkah awal mempersiapkan konsep pendidikan bagi mereka. Pada 

mulanya istilah anak anak berbakat intelektual diidentikkan dengan dengan anak genius, 

yaitu anak-anak yang memiliki tingkat intelegensi di atas rata-rata anak normal atau anak-

anak dengan IQ sekitar 110-120. Pengertian semacam ini seringkali dikaitkan dengan 

diskriminasi antara anak istimewa dan anak normal. Pengertian yang menggunakan 

pendekatan unidimensi sekitar 30 tahun lalu telah menimbulkankonflik dan menumbuhkan 

suatu gerakan melawan hal tersebut.2 Istilah anak genius telah berubah menjadi anak 

berbakat dan pengertian anak berbakat atau keberbakatan menjadi lebih luas dari sekedar 

kecerdasan intelektual yang bersifat genetik semata. 

                                                             
1 Reni Akbar Hawadi, Konsepsi Program Percepatan Belajar Bagi Anak Berbakat Intelektual, Depdiknas, 2002 
2 Tri Agnes , Peranan Orang Tua dan Praktisi Dalam Membantu Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui 

Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, Prenada Media Group, Jakarta, 2007, hlm 113 
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Anak berbakat atau keberbakatan dalam pandangan multidimensi adalah 

keunggulan dalam kemampuan tertentu yang berbeda-beda. Menurut Clark, keberbakatan 

adalah konsep yang berakar secara biologis dari otak dan merupakan integrasi yang 

terakselerasi dari fungsi otak itu. Hal itu mencakup penginderaan fisik, emosi, kognisi dan 

intuisi.3 Jadi, keberbakatan mengandung makna adanya keunggulan dalam satu atau 

beberapa bidang. Renzulli, guru besar anak berbakat dari Amerika mengidentifikasikan 

bahwa seorang anak dapat dikatakan sebagai anak berbakat jika ia mempunyai intelegensia 

di atas rata-rata, memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki motivasi dan komitmen 

terhadap kerja, atau tugas yang tinggi. Namun, Monks menambahkan bahwa potensi itu 

tidak akan terwujud jika tidak ada ada dukungan dari keluarga, sekolah dan lingkungan. 

Dari kedua ahli ini dilengkapilah pengertian keberbakatan dengan ringkasan yang disebut 

Triadik Renzulli-Monks.4 

Selanjutnya, Semiawan menjelaskan bahwa fungsi otak yang terakselerasikan 

sebagaimana pendapat Clark terekspresikan melalui berbagai kemampuannya, kognitif, 

kreatif, akademis khusus, kepemimpinan, seni rupa atau seni pertunjukan, serta ditandai 

juga oleh intelegensi yang tinggi. Karena berfungsinya otak yang terakselerasikan, dalam 

perkembangannya individu berbakat membutuhkan layanan pendidikan khusus yang 

berbeda daripada yang diperoleh di sekolah-sekolah biasa yang pada umumnya bersifat 

klasikal. Dengan perumusan tentang perkembangan otak yang terakselerasikan yang 

berakar dari pola-pola genetik dan struktur anatomis individu, maka layanan pendidikan 

oleh lingkungan hendaknya memberikan kesempatan dan peluang untuk mencapai 

aktualisasi secara optimal.5 

                                                             
3 Conny Semiawan, Perspektik Pendidikan Anak Berbakat, Grasindo, Jakarta, 1997, hlm 112 
4 Tri Agnes, Op Cit, hlm 116 
5 Conny Semiawan, Op Cit, hlm 112 



 

 

Sementara pakar lain, Fetterman, lebih melihat adanya pelayanan pendidikan 

khusus bagi anak berbakat intelektual dengan kaitan kemungkinan kontribusi anak 

berbakat intelektual pada masyarakat. Pendidikan khusus akan membantu memaksimalkan 

potensi yang dimiliki anak berbakat intelektual dan juga meningkatkan kemungkinan 

kontribusi mereka pada masyarakat sekitarnya. Fetterman memandang bahwa anak 

berbakat mewakili satu kekayaan terbesar dari setiap masyarakat dan merupakan bagian 

dari spirit intelektual dan semangat untuk masa depan. Jika pelayanan pendidikan khusus 

bagi anak berbakat intelektual tidak diadakan maka potensi yang tidak disadari itu akan 

lenyap. Untuk itu pelayanan pendidikan khusus bagi anak berbakat intelektual sudah 

seharusnya merupakan prioritas nasional.6 

Di Indonesia sendiri layanan pendidikan bagi anak berbakat intelektual telah 

dirintis sejak tahun 1974. Pada tahun 1974 sampai dengan 1986, layanan pendidikan bagi 

anak berbakat intelektual menggunakan sistem belajar melalui modul yang didasarkan atas 

prinsip tuntas dan maju berkelanjutan. Pada tahun 1986 sampai 1992 digunakan sistem 

TKR (tambah kredit) semester untuk program belajar anak berbakat intelektual.7 

Dan sejak tahun 1998 program pendidikan khusus bagi anak berbakat di Indonesia 

mengarah pada tipe telescoping curriculum, yaitu hanya mempersingkat masa belajar 

peserta didik sehingga mereka dapat menyelesaikan studinya lebih cepat dari peserta didik 

program regular.8 Tipe ini dipilih berdasarkan Undang-undang Sisdiknas no. 2 tahun 1989 

pasal 8 ayat 2 yang menyebutkan bahwa “Warga negara yang memiliki kemampuan dan 

kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus ” selanjutnya Pasal 24 ayat (6) 

menyatakan bahwa “ Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan mempunyai hak 

                                                             
6 Reni Akbar Hawadi, Identifikasi Keberbakatan Intelektual Melalui Metode Non Tes, Grassindo, Jakarta, 2002, 

hlm 21 
7 Fahruddin, Konsepsi Program Percepatan Belajar Bagi Anak Berbakat Intelektual,Depdiknas, 2002 
8 Nasichin, Diklat dan Sosialisasi Program Percepatan Belajar Bagi Pembina Pendidikan, Depdiknas, 

2002 



 

 

menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang ditentukan ”.9 Undang-

undang ini kemudian diperbaharui dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 

pasal 5 ayat 4 yang berbunyi “Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”.10 

Program khusus bagi anak berbakat sebagaimana dijelaskan di atas selanjutnya 

disebut sebagai program akselerasi. Program Akselerasi ini dikuatkan oleh SK Depdiknas 

No. 423/948/4209.304/2002 yang menyebutkan bahwa “Akselerasi adalah program 

percepatan belajar yang diselenggarakan secara khusus bagi siswa yang mempunyai 

kecerdasan tinggi dan mempunyai kemampuan sehingga dapat menyelesaikan studinya 

dengan waktu lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan untuk jenjang pendidikan yang 

sama ”.11  

Implementasi dari SK tersebut adalah dengan mengelompokkan siswa yang telah 

memenuhi syarat sebagai siswa Program Akselerasi dalam satu kelas khusus. Dalam kelas 

akselerasi digunakan kurikulum yang sama dengan kelas regular dan kurikulum 

berdiferensiasi. Akan tetapi, siswa kelas akselerasi dituntut untuk menyelesaikan seluruh 

materi dalam waktu yang lebih singkat dari pada waktu yang diberikan kepada siswa 

regular.  

Pada tingkat SLTP misalnya dilakukan dengan cara mengalokasikan waktu 

pencapaian kurikulum 3 tahun menjadi 2 tahun. Pada tahun pertama, siswa Program 

Akselerasi dapat menyelesaikan seluruh materi kelas 1 dan ½ materi kelas 2. Pada tahun 

ke-dua siswa dapat menyelesaikan materi kelas 2 dan seluruh materi kelas 3. Oleh karena 

itu, kelas akselerasi memerlukan pemampatan materi sedemikian rupa, namun di lain sisi 

                                                             
9 Anonim, Kebijakan Pemerintah Tentang Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar, Depdiknas, 

2002 
10  Anonim, Undang-Undang  Sisdiknas 2003, Sinar Grafika, Jakarta, 2003, hlm 6 
11 Anonim, Proposal Penyelenggaraan Program Akselerasi SDI As Shofa Pekanbaru, 2002, hlm 4 



 

 

kelas akselerasi dituntut pula untuk melakukan pengayaan. Tingginya tuntutan prestasi 

akademik yang harus dicapai oleh kelas akselerasi menyebabkan sebagian sekolah 

penyelenggara Program Akselerasi menambah jam belajar siswa akselerasi. Solusi lain 

yang biasa dilakukan oleh sekolah penyelenggara Program Akselerasi adalah dengan 

menerapkan sistem modul. 

Akselerasi sebagai model pelayanan pendidikan bagi anak berbakat intelektual, 

menurut Colangelo, gagal dalam memenuhi kurikulum berdiferensiasi. Siswa menerima 

instruksi dan pengalaman belajar yang didesain untuk rata-rata siswa yang lebih tua dari 

anak berbakat tersebut, tetapi kurikulum tidak berubah dan tidak memenuhi kebutuhan 

anak berbakat. Kecepatan dan isi tetap tidak berubah, siswa berbakat semata-mata hanya 

mendapatkan pengalaman lebih awal dari yang biasa diperoleh untuk anak sebayanya. 

Sementara itu, sebagai model kurikulum, akselerasi akan membuat anak berbakat 

menguasai bahan ajar secara cepat dan merasa bahagia atas prestasi yang dicapainya, 

disamping segi ekonomis. Secara umum, bentuk akselerasi telescoping menimbulkan 

masalah pada pihak sekolah sebagai penyelenggara dan guru, terutama dari sisi 

keterampilan dan manajemen waktu.12 

Model kelas akselerasi sebagaimana diuraikan di atas ternyata juga memunculkan 

kritikan dari kalangan pendidik, diantaranya Hendyat Soetopo. Soetopo berpendapat 

bahwa kelas akselerasi hendaknya dibedakan dengan kelas khusus. Kelas akselerasi itu 

bukan merupakan kelas khusus, tetapi tetap kelas regular dengan murid yang memiliki 

tingkat kemampuan dan keberbakatan heterogen. Pengelompokan siswa dalam satu kelas 

khusus, menurut Soetopo, jelas menyalahi hakikat pendidikan yang seharusnya 

mengembangkan anak secara keseluruhan, baik emosional, intelektual, sosial, maupun 

                                                             
12 Colangelo dalam Reni Akbar Hawadi, Akselerasi, Grassindo, Jakarta, 2004, hlm 6 



 

 

keterampilan. Pola pendidikan yang demikian akan menimbulkan masalah kepribadian. 

Soetopo mencontohkan sistem pendidikan Program Pendidikan Sekolah Perintis (PPSP) 

yang dikelola Universitas Negeri Malang yang mana proses belajarnya menggunakan 

sistem modul. Anak terbukti mampu mengakselerasi proses belajarnya, namun ternyata 

anak mengalami masalah sosial dan emosional.13 

Penambahan atau perpanjangan jam belajar bagi kelas akselerasi ternyata juga 

menimbulkan permasalahan, tidak saja bagi siswa, namun juga guru akselerasi. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Lucia dalam penelitiannya yang memaparkan tentang 

hambatan guru dalam mengajar di kelas akselerasi. Durasi belajar yang lebih panjang di 

kelas akselerasi, bagaimanapun menyebabkan kejenuhan bagi siswa dan guru, terutama 

pada jam-jam pelajaran terakhir. Dengan demikian maka materi pelajaran tidak dapat 

terserap dengan maksimal.14 

Dengan kritikan yang ditujukan kepada program akselerasi tersebut, maka 

pengkajian lebih lanjut tentang penyelenggaraan program akselerasi perlu dilakukan. 

Selain itu, penelitian terhadap program akselerasi perlu ditambah mengingat semakin 

banyaknya jumlah sekolah yang menyelenggarakan program akselerasi setiap tahunnya. 

Penelitian terhadap program akselerasi dilakukan guna mengetahui peranan atau fungsi 

program tersebut dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak berbakat intelektual 

untuk mencapai prestasi akademik dan untuk mengembangkan kreativitas. 

Salah satu sekolah yang menerapkan program Akselerasi adalah MTs Sunan Giri 

Kota Probolinggo. Pada tahun 2004, MTs Sunan Giri Kota Probolinggo mulai 

menyelenggarakan kelas akselerasi. Tidak berbeda dengan sekolah penyelenggara 

                                                             
13 Hendyat Soetopo, 2002, 31 Mei, Kelas Akselerasi Bisa Perkosa Perkembangan Anak Didik, Kompas Cyber 

Media 
14 Lucia, Hambatan Guru Bidang Studi Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris di Kelas Akselerasi 

SMU Don Bosco, Padang, Universitas Negeri Padang, 2005 



 

 

program akselerasi yang lain, MTs Sunan Giri Kota Probolinggo mengelompokkan siswa 

berbakat intelektual dalam satu kelas khusus program akselerasi. Akseleran adalah mereka 

yang telah diidentifikasi sebagai individu berbakat intelektual setelah menjadi siswa MTs 

Sunan Giri Kota Probolinggo. 

MTs Sunan Giri Kota Probolinggo merupakan sebuah sekolah unggulan dengan 

rata-rata prestasi akademik yang memuaskan. Dengan adanya program akselerasi di 

madrasah tersebut, masyarakat mengharapkan nilai tambah tersendiri dari MTs Sunan Giri 

Kota Probolinggo. Beberapa informan pada observasi pendahuluan berpendapat bahwa 

pengelompokan atau pengkhususan yang dilakukan di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo 

belum mengakomodasi seluruh keberbakatan, melainkan hanya satu kelompok bakat saja, 

yaitu keberbakatan di bidang sains. Rata-rata prestasi akademik kelas akselerasi tersebut 

lebih baik dari kelas regular. Selain itu out put program akselerasi dinilai berhasil dalam 

merebut posisi di sekolah tingkat menengah negeri yang ada di Kota Probolinggo. 

Berdasarkan temuan-temuan sementara pada observasi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh dan lebih 

dalam tentang pelaksanaan program akselerasi di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo. 

Penelitian di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo dilakukan untuk mengetahui upaya-upaya 

yang dilakukan pihak sekolah untuk mengefektifkan penyelenggaraan program akselerasi 

dalam rangka pengembangan potensi siswa berbakat intelektual.  

B. Fokus Penelitian 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah : “ Bagaimana penyelenggaraan program akselerasi di MTs Sunan 

Giri Kota Probolinggo?” 

Fokus kajian penelitian tersebut terdiri dari sub fokus sebagai berikut : 



 

 

a. Bagaimana upaya mengefektifkan proses rekrutmen input siswa program akselerasi di 

MTs Sunan Giri Kota Probolinggo? 

b. Bagaimana upaya mengefektifkan layanan pengajaran bagi siswa berbakat intelektual 

di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo? 

c. Apa harapan yang ditetapkan terhadap keluaran (out put) siswa program akselerasi di 

MTs Sunan Giri Kota Probolinggo? 

A. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitan ini, maka tujuan penelitian adalah 

: 

a. Mendeskripsikan upaya-upaya mengefektifkan proses rekrutmen siswa berbakat 

intelektual yang dilakukan oleh MTs Sunan Giri Kota Probolinggo. 

b. Mendeskripsikan upaya-upaya mengefektifkan layanan pengajaran yang dilakukan 

oleh MTs Sunan Giri Kota Probolinggo dalam rangka pengembangan potensi siswa 

berbakat intelektual. 

c. Mendeskripsikan harapan yang ditetapkan untuk keluaran (out put) program 

akselerasi di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo. 

B.  Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang efektifitas penyelenggaraan program akselerasi dalam rangka 

pengembangan potensi siswa berbakat intelektual di MTs Sunan Giri Kota Probolinggo 

yang akan dilakukan peneliti diharapkan akan memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan bagi perumusan, implementasi, dan perubahan 

kebijakan berkaitan dengan pengadaan layanan pendidikan bagi peserta didik berbakat 



 

 

intelektual, khususnya tingkat sekolah menengah, karena penelitian ini akan 

mengungkapkan pengelolaan program akselerasi yang meliputi upaya mengefektifkan 

rekrutmen input siswa program akselerasi, proses pendidikan, dan mendiskripsikan out 

put program akselerasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

lembaga pendidikan terutama penyelenggara program akselerasi karena penelitian ini 

akan menghasilkan deskripsi dan analisis kegiatan rekrutmen siswa berbakat 

intelekektual dan proses pendidikan bagi siswa program akselerasi. Pihak-pihak yang 

dapat mengambil manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah:  

a. Pengelola Program Akselerasi 

Pengelola program akselerasi dapat menggunakan hasil penelitian sebagai 

bahan pertimbangan dan evaluasi ke dalam pada lembaga yang dipimpinnya tentang 

penyelenggaraan program akselerasi, menemukan kelebihan dan kekurangannya, 

untuk kemudian melakukan pembenahan sehingga potensi siswa berbakat 

intelektual terakomodir secara optimal. 

b. Guru Program Akselerasi 

Guru program akselerasi dapat menambah pengetahuan tentang siswa 

berbakar intelektual untuk kemudian memahami kebutuhan mereka dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran di kelas akselerasi. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orginalitas Penelitian 

Penelitian tentang penyelenggaraan Program Akselerasi yang telah diketahui di 

antaranya penelitian yang dilakukan oleh Toyep Rantiono pada tahun 2011 dengan judul 



 

 

“Evaluasi program akselerasi (Studi evaluasi di SM negeri 6 Ambon).”. Hasi dari 

penelitian menunjukkan bahwa dari segi Context, penyelenggaraan program akselerasi 

merupakan inisiatif sekolah sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan dan memberikan 

pelayanan pendidikan kepada peserta didik cerdas istimewa 

Pada tahun yang sama Masrohaini juga melakukan penelitian yang berjudul 

“implementasi kebijakan program akselerasi bagi siswa berbakat akademik istimewa 

(Suatu studi kasus di MAN Tulungagung 1)”.  Tema yang diangkat dalam penelitian 

tersebut adalah praktek di lapangan terkait kebijakan program akselerasi terhadap siswa di 

MAN Tulungagung 1. Dalam penelitian yang dilakukan di MAN Tulungagung 1 ini 

diperoleh kesimpulan bahwa secara emosional siswa akselerasi memiliki kecerdasan lebih 

baik daripada siswa non–akselerasi, siswa akselerasi lebih mampu mengatur dan 

mengendalikan dirinya. 

Selanjutnya, Sulistyorini / 2013 tesis yang berjudul “Pengelolaan Pembelajaran 

Akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri”.  Tesis ini menguraikan tentang perencanaan, 

pelasanaan penilaian pembelajaran di SMP Negeri 1 Wonogiri dan kesimpulannya 

Penelitian “Pengelolaan Program Akselerasi di SMA Negeri 1 Sukoharjo”  yang 

dilakukan oleh Widoto pada tahun 2012 yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

tata ruang program kelas akselerasi di SMA Negeri I Sukoharjo.. Diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat karakteristik tata ruang program kelas akselerasi SMA Negeri 1 Sukoharjo 

ternyata tidak terdapat perbedaan antara kelas yang dipergunakan untuk kelas reguler dan 

kelas akselerasi 

Dari penelitian-penelitian tersebut di atas maka yang membedakan penelitian yang 

dilaksanakan adalah cakupan penelitian yang terfokus pada upaya mengefektifkan 

program akselerasi. Untuk memperjelas cakupan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 



 

 

TABEL 1.1. 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN-PENELITIAN TERDAHULU 

DENGAN PENELITIAN YANG DILAKSANAKAN 

No 

Peneliti/Tahun 

Judul 

Perbedaan Persamaan 

Originalitas 

Penelitian 

1 Toyep Rantiono  / 

2011 dengan 

judul “Evaluasi 

program 

akselerasi  

1. Evaluasi 

program 

akselerasi 

2. Lokasi 

Penelitian 

1. Penelitian 

Program 

akselerasi 

2.Penelitian 

kualitatif. 

Fokus penelitian 

“Upaya 

mengefektifkan 

program 

akselerasi” 

2 Masrohaini / 2011 

berjudul 

“implementasi 

kebijakan 

program 

akselerasi bagi 

siswa berbakat 

akademik 

istimewa (Suatu 

studi kasus di 

MAN 

Tulungagung 1) 

1.Lokasi 

Penelitian 

. 

1.Implementasi 

program 

Akselerasi 

2 Penelitian 

kualitatif. 

 

Fokus penelitian 

“Upaya 

mengefektifkan 

program 

akselerasi” 



 

 

3 Sulistyorini / 

2013 tesis yang 

berjudul 

“Pengelolaan 

Pembelajaran 

Akselerasi di 

SMP Negeri 1 

Wonogiri 

1 Pengelolaan 

pembelajaran 

akselerasi 

2.Lokasi 

Penelitian  

 

1. Penelitian 

Program 

akselerasi 

2. Penelitian 

kualitatif 

Fokus penelitian 

“Upaya 

mengefektifkan 

program 

akselerasi” 

 

4 Widoto  / 2012 

yang berjudul 

“Pengelolaan 

Program 

Akselerasi di 

SMA Negeri 1 

Sukoharjo”   

1 Pengelolaan 

program 

akreditasi 

2. Lokasi 

penelitian 

1. Penelitian 

Program 

akselerasi 

2. Penelitian 

kualitatif 

Fokus penelitian 

“Upaya 

mengefektifkan 

program 

akselerasi” 

 

 

F. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kerancuan dalam istilah yang dipakai, maka perlu ditegaskan 

beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini,yakni: 

1. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan atau juga sebuah tindakan yang di 

lakukan dengan berdasarkan suatu rencana yang telah / sudah di susun atau di buat 

dengan secara cermat   

2.  Program Akselerasi adalah Program pendidikan yang diberikan secara khusus kepada 

kelompok siswa berbakat intelektual atau cerdas istimewa dan berbakat istimewa (CI-

BI) dengan cara mempercepat penyelesaian kurikulum. 



 

 

3. Pengembangan adalah upaya dalam meningkat sesuatu yang akan di inginkan 

4. Potensi siswa adalah kemampuan yang terpendam dalam diri peserta didik 

5. Siswa Berbakat Intelektual  Kelompok siswa yang dianggap memiliki keunggulan dan 

potensi yang lebih tinggi dari siswa lain pada umumnya dalam hal intelegensi 

(kecerdasan) dan memiliki bakat khusus. 

6. MTs Sunan Giri adalah lembaga pendidikan di tingkat pertama yang berada 1 kilo ke 

arah selatan terminal kota Probolinggo 

 

 


